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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBIOTIC Bacillus sp. D2.2 IN FEED ON THE 

GROWTH AND SURVIVAL RATE POSTLARVAE OF JERBUNG 

SHRIMP Fenneropenaeus merguiensis (de Man, 1888) 

 

 

By 

 

 

Puspa Sari 

 

 

This research was aimed to observe the effect of the use of Bacillus sp. D2.2  and  

best dose as probiotic on growht and survival rate jerbung shrimp. This research 

was  used completely randomized design (CRD) four treatments and three 

replications, namely A (Control, without probiotic), B (Bacillus sp. D2.2 10 ml x 

106 CFU/ml/kg feed),  C (Bacillus sp. D2.2 20 ml x 106 CFU/ml/kg feed), D 

(Bacillus sp. D2.2 30 ml x 106 CFU/ml/kg feed). The shrimp used in this research 

were PL 10 with a density of 30 postlarvae / aquarium for 35 days. The shrimp 

feeding method that used in research was blind feeding that reared 4 times a day. 

Parameters observed  weight gain, lenght gain, ADG, survival rate, feed 

convertion ratio, protein efficiency ratio and water quality. The best treatment of 

probiotic Bacillus sp. D2.2 dose of 10 ml x 106CFU/ml/kg. Feed of probiotic gave 

significant different on the growth of weight gain, length gain, ADG, feed 

convertion ratio, and protein efficiency ratio.  

 

Keyword : growth gain, lenght gain, ADG, FCR, PER. 



 

  

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK Bacillus sp. D2.2 PADA PAKAN 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN SINTASAN POST LARVA UDANG 

JERBUNG Fenneropenaeus merguiensis (de Man, 1888) 

 

 

Oleh 

 

 

Puspa Sari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian bakteri Bacillus 

sp. D2.2 dan penggunaan dosis terbaik sebagai probiotik terhadap pertumbuhan 

dan sintasan udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis). Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu 

kontrol (A), Bacillus sp. D2.2 10 ml x 106CFU/ml/kg pakan (B), Bacillus sp. D2.2 

20 ml x 106CFU/ml/kg pakan(C), Bacillus sp. D2.2 30 ml x 106CFU/ml/kg pakan 

(D). Udang jerbung yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PL 10 dengan 

kepadatan 30 ekor/akuarium dipelihara selama 35 hari. Metode pemberian pakan 

yang digunakan yaitu blind feeding dengan pemberian pakan 4 kali sehari. 

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang 

mutlak, laju pertumbuhan harian, sintasan, feed convertion ratio, protein 

efficiency ratio dan kualitas air. Perlakuan terbaik pemberian bakteri Bacillus sp. 

D2.2 adalah dosis 10 ml x 106CFU/ml/kg. Pakan dengan penambahan probiotik 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak, 

laju pertumbuhan harian, feed convertion ratio, protein efficiency ratio. 

 

Kata kunci : berat mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, FCR, PER. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) merupakan udang komersial dan 

salah satu spesies alternatif budidaya udang yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi (Kusrini, 2011) dan potensial sebagai penghasil devisa negara selain 

Penaeus monodon dan Litopenaeus vannamei (Muzaki, 2006).  Data FAO (2017), 

menyebutkan Indonesia sebagai satu diantara tujuh negara penghasil udang 

jerbung dunia, bahkan kontribusinya mencapai 82 % (107.000 ton tahun 2015) 

tertinggi dibanding negara lain seperti Vietnam, Thailand, Australia, Philippines, 

Papua New Guinea dan Solomon Islands. Namun, sebagian besar produksi udang 

jerbung berasal dari hasil tangkapan laut karena kegiatan budidaya udang ini 

masih sedikit. Oleh karena itu, untuk tetap menjaga kekayaan alam perlu di-

lakukan tindakan yaitu salah satunya melalui kegiatan budidaya udang jerbung. 

Kegiatan budidaya udang ini dapat memenuhi kebutuhan pasar baik di Indonesia 

maupun ekspor dan menjaga keberlangsungan hidup udang jerbung di alam. 

 

Kegiatan budidaya udang jerbung memiliki peluang yang besar didukung oleh 

kondisi bioekologi udang jerbung. Udang ini memiliki siklus reproduksi yang 

cepat (Qureshi & Amanat, 2014) serta memiliki toleransi salinitas yang lebar 
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(Zacharia & Kakati, 2002). Keberhasilan dalam peningkatan budidaya udang 

jerbung dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor penting untuk me-

ningkatkan produksi udang yaitu pakan. Pakan yang digunakan dalam kegiatan 

budidaya umumnya adalah pakan komersial yang berperan vital dan menjadi 

variabel terbesar dalam biaya produksi yaitu mencapai 50-60% dari total biaya 

produksi yang dikeluarkan (Heptarina et al., 2010). Pakan merupakan salah satu 

unsur penting dalam kegiatan budidaya yang menunjang pertumbuhan dan 

sintasan udang budidaya. Hal inilah yang menyebabkan pentingnya pakan 

sehingga perlu penambahan probiotik untuk memperbaiki nilai nutrisi pakan 

(Arief et al., 2014). 

 

Dampak dari meningkatnya penggunaan pakan dalam kegiatan budidaya menga-

kibatkan kualitas lingkungan buruk sehingga menyebabkan munculnya penyakit 

pada udang. Jenis-jenis penyakit pada udang jerbung meliputi penyakit viral dan 

dan bakterial. Pencegahan dan pengobatan dapat dilakukan dengan antibiotik dan 

bahan kimia lainnya, namun dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan 

efek negatif terhadap lingkungan dan resistensi terhadap patogen. Selain itu 

negara maju pengimpor udang telah melarang produk-produk perikanan yang 

mengandung residu antibiotik (Khasani, 2007). Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah serangan penyakit pada udang khususnya stadia larva yaitu 

dengan penggunaan probiotik. 

 

Probiotik merupakan agen mikroba yang bersifat menguntungkan pada inang 

melalui peningkatan nilai nutrisi pakan, respon terhadap penyakit atau mem-
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perbaiki kualitas lingkungan (Verschuere et al., 2000). Nayak (2010) menyatakan 

bahwa dosis probiotik umumnya bervariasi dari 106 – 1010 CFU/g pakan. Dosis 

optimum probiotik dapat bervariasi tergantung jenis inang dan tingkat kekebalan 

tubuhnya. Salah satu bakteri yang telah berhasil digunakan sebagai bakteri pro-

biotik yaitu Bacillus spp. (Moriaty, 1998). Isolat bakteri kode D2.2 menunjukkan 

kekerabatan yang dekat dengan  Bacillus sp. (Aji, 2014), memiliki daya adaptasi 

yang baik yang berasal dari tambak tradisional Desa Mulyosari, Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur (Mariska, 2013). Bakteri ini diketahui merupa-

kan salah satu bakteri gram positif yang memiliki sifat menguntungkan bagi 

inang, karena dapat meningkatkan respon imun dan resisten terhadap infeksi 

bakteri patogen, serta performa pertumbuhan (Dhanalakshmi et al., 2015). Selain 

itu, Bacillus sp. mampu berasosiasi sebagai flora normal baik di dalam maupun di 

luar tubuh organisme akuatik (Feliatra et al., 2004). Prinsip dasar kerja probiotik 

yaitu pemanfaatan kemampuan mikroorganisme dalam mengurai atau memecah 

rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak yang menyusun pakan (Ahmadi et 

al., 2012). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai aplikasi probiotik 

Bacillus sp. D2.2 pada pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan 

udang jerbung (F. merguiensis). 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mempelajari pengaruh pemberian 

bakteri Bacillus sp. D2.2 dan dosis terbaik sebagai probiotik terhadap pertumbuh-

an dan sintasan udang jerbung (F. merguiensis). 

 

B. Tujuan Penelitian 
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C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai informasi tentang penggunaan bakteri Bacillus 

sp. D2.2 sebagai probiotik terhadap pertumbuhan dan sintasan udang jerbung 

(Fenneropenaeus merguiensis). 

 

D. Kerangka Pikir 

Udang jerbung (F. merguiensis) merupakan salah satu spesies udang asli perairan 

Indonesia. Udang ini mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan, salah satu-

nya yaitu pemeliharaan larva spesies ini mudah dan laju pertumbuhan cepat diban-

dingkan dengan jenis udang lain yang biasa dibudidayakan. Oleh karena itu, hal 

ini membuka peluang bagi petambak udang untuk melakukan pengembangan 

kegiatan budidaya udang jerbung. Masalah umum yang banyak dihadapi pada 

usaha budidaya udang adalah masih adanya variasi dalam pertumbuhan, infeksi 

penyakit, laju pertumbuhan dan laju sintasan rendah, khususnya menyerang pada 

stadia postlarvae (PL). Fakta di lapangan menunjukkan terjadi mortalitas yang 

tinggi dan tidak tersisa dalam masa pemeliharaan 2 bulan ditambak (Muzaki, 

2006). Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan pengaplikasian pro-

biotik dalam kegiatan budidaya udang untuk menunjang pertumbuhan dan 

sintasan udang. Probiotik merupakan mikroorganisme yang memberikan ke-

untungan bagi inangnya (Irianto & Austin, 2002). Pemberian probiotik dengan 

komposisi yang tepat dapat menstimulasi pertumbuhan mikroorganisme dalam 

saluran pencernaan sehingga pakan lebih mudah dicerna (Samadi, 2007). Oleh 

karena itu aplikasi Bacillus sp. D2.2 sebagai probiotik memiliki potensi untuk 
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mendukung pertumbuhan dan sintasan udang jerbung (F. merguiensis). Kerangka 

pemikiran penelitian secara singkat dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

E. Hipotesis 

Ho = 0 : Tidak ada pengaruh pemberian bakteri Bacillus sp. D2.2 pada pakan 

dengan dosis berbeda sebagai probiotik terhadap pertumbuhan dan 

sintasan udang jerbung. 

H1≠ 0  : Ada pengaruh pemberian bakteri Bacillus sp. D2.2 pada pakan dengan 

dosis berbeda sebagai probiotik terhadap pertumbuhan dan sintasan 

udang jerbung.

Budidaya udang jerbung (Fenneropenaeus merguensis) 

Produksi menurun 

Penambahan Bacillus sp. D2.2 sebagai probiotik pada pakan 

untuk meningkatkan sistem pencernaan 

Pertumbuhan dan efisiensi pakan udang jerbung meningkat 

Pertumbuhan lambat Efisiensi pakan rendah 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Udang jerbung merupakan udang penaeid yang mempunyai klasifikasi umum 

sebagai bersikut: 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Crustacea 

Ordo : Decapopada 

Famili : Penaeinae 

Genus : Penaeus 

Spesies : Fenneropenaeus merguiensis de Man (1888) (Kusrini, 2011). 

 

2. Morfologi Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) 

Bittner & Ahmad  (1989) menyatakan bahwa tubuh udang ini dapat dibagi atas  

dua bagian utama, yaitu bagian kepala yang menyatu dengan dada (chepalotorax), 

dan bagian tubuh sampai ke pangkal ekor yang disebut abdomen. Bagian kepala 

ditutupi oleh sebuah kelopak kepala (karapaks) yang bagian ujungnya meruncing 

dan bergigi disebut cucuk kepala (rostrum). Pada udang jerbung gigi rostrum ba-

gian atas biasanya berjumlah 8 buah dan bagian bawah 5 buah sehingga didapat-  

A. Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) 

1. Klasifikasi Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis)  
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kan rumus gigi rostrum 8/5. Seluruh tubuh terbagi atas ruas-ruas yang ditutupi 

oleh kulit luar yang mengeras (eksoskeleton) terbuat dari kitin, di bagian kepala 

terdapat 13 ruas dan bagian perut 6 ruas. Mulut terletak di bagian bawah kepala 

diantara rahang (mandibula). Di sisi kanan kiri kepala yang tertutup oleh kelopak 

kepala terdapat insang. Di bawah pangkal rostrum terdapat mata majemuk ber- 

tangkai yang dapat digerakkan (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi udang jerbung F. merguiensis de Man. (Mulya, 2012). 

 

Menurut Holthuis (1980) pada buku katalog spesies udang menjelaskan, udang 

jerbung jantan berukuran maksimal 184 mm dan betina maksimal 228 mm dengan 

panjang karapas maksimal 56 mm, sedangkan udang putih memiliki ukuran tubuh 

maksimum 240 mm. Selain perbedaan ukuran tubuh, Kordi (2010) menambahkan 

morfologi pada udang jerbung terdapat bintik-bintik cokelat dan hijau pada ujung 

ekor. Sungut berwarna kemerahan, pada bagian sungut pendek (antennula) ter-

dapat belang-belang merah sawo. Kaki jalan dan kaki renangnya berwarna ke-

kuningan atau kemerahan. Sirip ekor atau ekor kipas (uropoda) berwarna merah 

sawo matang dengan ujung kuning kemerahan kadang sedikit kebiru-biruan. Kulit 

tipis, tembus cahaya. 

periopoda 

pleopoda 
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3. Pertumbuhan dan Kebiasaan Hidup Udang Jerbung  (Fenneropenaeus  

merguiensis) 

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai pertambahan ukuran panjang atau bobot 

dalam suatu waktu, sedangkan pertumbuhan bagi populasi adalah peningkatan 

biomass suatu populasi yang dihasilkan oleh akumulasi bahan-bahan dari ling-

kungan. Pertumbuhan merupakan proses biologis yang kompleks dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Jika dihubungkan dengan ketersediaan makanan, pertumbuh-

an dapat juga diartikan sebagai perubahan panjang atau bobot yang terjadi pada 

suatu individu/populasi yang merupakan tanggapan atau respon terhadap 

perubahan makanan yang tersedia pada perbedaan stadia udang (Siregar et al., 

2014). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah pakan dan lingkungan. 

Pakan berfungsi sebagai nutrisi dan energi yang digunakan untuk mempertahan-

kan hidup, membangun tubuh dan untuk proses perkembangannya. Faktor ling-

kungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 

adalah suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, nitrit, dan ammonia (Ekawati et al., 

1995). Pertumbuhan udang pada dasarnya bergantung kepada energi yang ter-

sedia, bagaimana energi tersebut dipergunakan di dalam tubuh dan secara teoritis 

hanya  akan terjadi bila kebutuhan minimum untuk kehidupannya terpenuhi. 

Udang memperoleh energi dari pakan yang dikonsumsi, dan kehilangan energi 

sebagai akibat metabolisme termasuk untuk keperluan osmoregulasi. Efisiensi 

pemanfaatan energi (pakan) untuk pertumbuhan sangat bergantung pada daya 

dukung lingkungannya (Anggoro, 1992). 
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Daur hidup udang meliputi beberapa tahapan yang membutuhkan habitat yang 

berbeda pada setiap tahapan. Udang melakukan pemijahan di perairan yang relatif 

dalam. Setelah menetas, larvanya yang bersifat planktonis terapung-apung dibawa 

arus, kemudian berenang mencari air dengan salinitas rendah di sekitar pantai atau 

muara sungai. Di kawasan pantai, larva udang tersebut berkembang. Menjelang 

dewasa, udang tersebut berupaya kembali ke perairan yang lebih dalam dan 

memiliki tingkat salinitas yang lebih tinggi, untuk kemudian memijah. Tahapan-

tahapan tersebut berulang untuk membentuk siklus hidup. Udang penaeid dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya mengalami beberapa fase, yaitu: nauplius, 

zoea, mysis, postlarvae, juvenile (udang muda) dan udang dewasa (Sembiring, 

2008). 

 

 

Gambar 3. Siklus hidup udang laut secara umum (Montgomery, 2010) 

 

Siklus hidup udang F. merguiensis tidak jauh berbeda dengan udang laut lainnya. 

Larva berukuran panjang kurang dari 5 mm dan sifatnya planktonik. Pada stadia 
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ini kemampuan berenangnya sangat lemah sehingga hanya bisa melayang di per-

airan. Jenis pakan alaminya berupa fitoplankton dan zooplankton. Selama dalam 

stadia larva, udang ini mengalami tiga fase stadia yaitu nauplius, protozoa (zoea) 

dan mysis. Setelah telur menetas, larva bermetamorfosa menjadi postlarvae diciri-

kan dengan pergerakan maju mengikuti gerakan arus. Setelah fase juvenil kemu-

dian tinggal di daerah estuari, muara sungai, rawa dan daerah bakau (mangrove) 

dengan memanfaatkan alga, bentos dan detritus sebagai sumber makanan utama. 

Udang berukuran sekitar 5 cm, mulai bergerak menuju ke perairan pantai yang 

relatif dangkal dan akhirnya pada saat dewasa (atau ukuran panjang total sekitar 

10 cm) udang menuju ke perairan laut terbuka. Pakan utama selama stadia dewasa 

berupa ikan, avertebrata kecil seperti foraminifera, pelecipoda, euphasid dan 

polikaeta, diatom bentik dan alga lainnya (Nur et al., 2017).  

 

Udang jerbung banyak tersebar di perairan tropik dan sub tropik Asia dan 

Australia (67°-166° BT dan 25° LU sampai 29° LS). Di Indonesia, daerah sebaran 

udang putih adalah di perairan sepanjang pantai timur Sumatera, Selat Malaka, 

pantai barat Sumatera, pantai utara Jawa, pantai selatan Jawa, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Teluk Bintuni, 

Kepulauan Aru dan Laut Arafura (Mulya, 2012). 

 

B. Probiotik  

Probiotik merupakan mikroba hidup yang memiliki efek menguntungkan pada 

inang dengan cara memodifikasi komunitas mikroba, meningkatkan penggunaan 

pakan atau nilai nutrisi, meningkatkan ketahanan inang terhadap penyakit atau 
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meningkatkan kualitas lingkungan (Verschuere et al., 2000). Secara umum, 

aplikasi probiotik mampu meningkatkan kualitas pakan atau nilai nutrisi, 

meningkatkan ketahanan inang terhadap penyakit atau memperbaiki kualitas air. 

Dalam budidaya perikanan, probiotik dapat diaplikasikan dalam beberapa cara 

yaitu: (1) ditambahkan ke dalam pakan buatan (pellet); (2) ditambahkan ke dalam 

pakan hidup (Artemia, Rotifera); dan (3) ditebarkan / ditambahkan ke dalam air 

pemeliharaan ikan (Fuller,1992).  

 

Aplikasi probiotik dapat dicampurkan pada pakan, melalui perendaman dan 

melalui injeksi yang merupakan salah satu strategi pengendalian biologis yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan resistensi penyakit organisme akuakultur 

(Cerezuela et al., 2011). Tujuan utama pemberian probiotik yaitu untuk mengon-

trol ekosistem dalam saluran pencernaan serta menjaga kesehatan usus agar proses 

penyerapan pakan berlangsung dengan baik. Menurut Halver (2002), selain dapat 

meningkatkan protein, penambahan probiotik pada pakan juga dapat menghasil-

kan vitamin dan nutrisi lain seperti lemak. 

 

Handajani (2006) menyatakan bahwa peran mikroba probiotik dalam pakan mam-

pu memecah unsur nutrisi yang lebih sederhana, sehingga membantu proses pen-

cernaan dan penyerapan nutrisi yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Deesentum et al. (2007) menunjukkan bahwa probiotik Bacillus 

mampu memproduksi enzim amilase dan protease. 
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Prinsip mekanisme kerja probiotik pada akuakultur yaitu, kompetisi terhadap 

bakteri patogen, menstimulasi imunitas, kompetisi reseptor pelekatan pada epitel 

saluran pencernaan, kompetisi untuk mendapatkan nutrient, mengeluarkan sub-

stansi antibakteri dan dekomposisi bahan organik yang tidak diharapkan sehingga 

lingkungan akuakultur lebih baik (Soeharsono et al., 2010). 

 

Udang jerbung memiliki kekerabatan yang dekat dengan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei), setelah itu juga memiliki kekerabatan dengan udang 

windu (Penaeus monodon) berdasarkan hasil uji deondrom udang jerbung dengan 

udang penaeid dari populasi lain dari Bank Gen berdasarkan sekuens nukleotida 

16S-rRNA mtDNA dengan panjang 480 bp (Kusrini, 2008). 

 

C. Bacillus sp. D2.2 

Bakteri Bacillus sp. D2.2 merupakan isolat bakteri yang diperoleh dari tambak 

udang windu di Desa Mulyosari, Kecamatan Pasir Sakti, Lampung Timur, 

Provinsi Lampung (Mariska, 2013). Bakteri ini dapat digunakan sebagai probiotik 

karena isolat tersebut menunjukkan kekerabatan yang dekat dengan Bacillus sp. 

melalui proses identifikasi metode analisis 16S rDNA menggunakan aplikasi 

Basic Local Alignment Search Tool (BLAST), bakteri D2.2 diidentifikasi me-

miliki homologi paling tinggi yaitu dengan bakteri Bacillus sp. Tingkat homologi 

mencapai 97% (Aji, 2014). 

 

Bakteri ini termasuk dalam golongan bakteri Gram positif dan berbentuk batang. 

Bakteri ini bisa bersifat aerob obligat atau fakultatif anaerob (bisa bertahan kon-
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disi aerob dan anaerob), biasanya motil, bersifat katalase dan oksidase positif. 

Endospora oval, kadang-kadang bundar atau silinder dan sangat resisten pada 

kondisi yang tidak menguntungkan. Bacillus sp. Tidak lebih dari satu spora per sel 

dan sporulasi tidak tahan pada udara terbuka. Kemampuan fisiologi beragam, 

yaitu sangat peka terhadap panas, pH dan salinitas, serta kemoorganotrof dengan 

metabolisme fermentasi atau pernapasan (Aji, 2014). Bakteri ini memiliki per-

tumbuhan yang stabil pada kisaran pH 6-8 dan pertumbuhan terbaik pada salinitas 

30 ppt (Harpeni et al., 2018). Selain itu, bakteri ini tersebar luas pada habitat yang 

bermacam-macam (Holt et al., 1994). 

 

Pemberian probiotik dengan dosis optimal mampu memperbaiki mutu pakan 

sehingga meningkatkan kecernaan pakan dan akhirnya akan meningkatkan per-

tumbuhan (Mansyur & Tengko, 2008). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suri 

et al. (2018) yang menunjukkan bahwa aplikasi probiotik Bacillus sp. ber-

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang dan FCR 

udang vaname.  



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019, berlokasi di 

Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. dan bahan 

yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Alat yang digunakan 

No Alat Kegunaan 

1 Akuarium (50x40x40) cm3 Wadah pemeliharaan benur udang 

2 pH meter Mengukur pH media pemeliharaan 

3 DO meter Mengukur DO media pemeliharaan 

4 Refraktometer Mengukur salinitas media pemeliharaaan 

5 Spektrofotometer Mengukur absorbansi 

6 Timbangan digital Menimbang media dan sampel 

7 Tabung reaksi Wadah kultur bakteri 

8 Tabung erlenmeyer Wadah untuk menghomogenkan media  
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9 Labu Ukur Mengukur volume suatu cairan 

10 Jarum ose 

Memindakan bakteri dari media baru ke 

media lama 

11 Bunsen Menciptakan kondisi steril 

12 Hot plate stirer 

Menghomogenkan suatu larutan dengan 

pengadukan 

13 Laminar airflow Menjaga lingkungan sekitar agar tetap steril 

14 Autoklaf Alat untuk mensterilisi 

15 Plastik tahan panas Membungkus alat saat sterilisasi  

16 Cawan petri Mengkultur bakeri dalam media cawan 

17 Mikropipet 

Mengambil kultur bakteri cair untuk kegiatan 

rekultur bakteri  

18 Cuvet Wadah sampel saat pengukuran absorbansi 

19 Kain Kasa Penutup erlenmeyer dan tabung reaksi 

20 Kapas Penutup erlenmeyer dan tabung reaksi 

21 Rak tabung reaksi Tempat meletakkan bakteri saat di shaker 

22 Shaker Alat agar bakteri tetap homogen 

23 Vortex Menghomogenkan bakteri dan media 

24 Inkubator Alat untuk menginkubasi 

25 Karet gelang Untuk mengikat penutup tabung 

26 Alumunium foil Sebagai penutup dan wadah bahan 

27 Termometer Mengukur suhu media pemeliharaan 

28 Spreader Meratakan bakteri pada media cawan 
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29 Blower Suplai oksigen pada media pemeliharaan 

30 Selang aerasi Menyalurkan udara dari blower 

31 Batu aerasi Pemberat pada selang aerasi 

32 Sprayer Menyemprotkan bakteri pada pakan 

33 Pipet tetes Mengambil larutan dalam jumlah sedikit 

34 Plastik berwarna hitam Sebagai penutup wadah pemeliharaan 

35 Waring Sebagai penutup bagian atas akuarium 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan 

No Bahan Kegunaan 

1 Benur udang PL 10 Organisme yang dipelihara 

2 Pakan Asupan nutrisi untuk udang 

3 Air laut Media pemeliharaan 

4 Alkohol 70% Sterilisasi alat 

5 Gliserol Bahan untuk media isolasi bakteri 

6 Yeast extract agar Bahan untuk media isolasi bakteri 

7 Bacto pepton Bahan untuk media isolasi bakteri 

8 Media TSA Media padat untuk isolasi bakteri 

9 Spritus Bahan bakar bunsen 

10 Bacillus sp. D2.2 Isolat bakteri yang akan diinokulasi 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Skema posisi 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tata Letak Akuarium Penelitian 

 

Keterangan: 

A : Kontrol (Perlakuan tanpa pemberian probiotik bakteri Bacillus sp.D2.2) 

B : Perlakuan dengan pemberian probiotik bakteri Bacillus sp. D2.2 10 ml x 

106CFU/ml/kg pakan 

C : Perlakuan dengan pemberian probiotik bakteri Bacillus sp. D2.2 20 ml x 

106CFU/ml/kg pakan 

D : Perlakuan dengan pemberian probiotik bakteri Bacillus sp. D2.2 30 ml x 

106CFU/ml/kg pakan 

 

Persamaan penelitian yang digunakan sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑗 =  𝜇 +  𝜏𝑖 +  ∑𝑖𝑗 

 

Keterangan : 

Yij : Pengaruh perlakuan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i : Perlakuan 

j : Ulangan 

µ : Rataan umum 

D2 C3 

C1 

A1 B3 

C2 

D1 B1 

A3 B2 D3 A2 
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𝜏𝑖 : Pengaruh perlakuan ke-i 

∑𝑖𝑗 : Galat percobaan 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Bakteri Uji Bacillus sp. D2.2 

Isolat yang digunakan adalah isolat bakteri potensial probiotik Bacillus sp. D2.2. 

yang berasal dari koleksi Laboratorium Budidaya Perikanan. Pembuatan media 

SWC cair yaitu 1 gram yeast extract, 5 gram bactopeptone (peptone), 3 mL 

glycerol (gula sukrosa, fruktosa dan glukosa), 750 mL air laut,dan 250 mL 

akuades (Widanarni et al., 2011). Erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil 

kemudian dibungkus plastik tahan panas. Selanjutnya di sterilisasi dengan 

autoclave pada suhu 121oC, 1 atm, selama 15 menit (Sari, 2016). Bakteri Bacillus 

sp. D2.2 ditumbuhkan dalam 100 ml media SWC cair, lalu diinkubasi suhu ruang 

pada orbital sheker selama ±24 jam, selanjutnya dilakukan perhitungan bakteri 

dengan menggunakan spectrophotometer pada panjang gelombang 625 nm 

(Septiani, 2016). Setelah diperoleh kepadatan bakteri yang sesuai kemudian 

bakteri probiotik Bacillus sp. D2.2 siap diaplikasikan pada pakan udang.   

 

2. Persiapan Pakan Uji 

Pakan yang digunakan pada penelitian adalah pakan komersial dengan kandung-

an protein 28-38% (Sukenda et al., 2015). Pakan komersial yang digunakan 

disemprot dengan probiotik Bacillus sp. D2.2 yang sudah direkultur sesuai dengan 

dosis 10 ml, 20 ml, dan 30 ml. Selanjutnya pakan dikering anginkan pada suhu 
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ruang selama 1 - 3 jam, kemudian pakan dapat diberikan pada postlarvae udang 

yang dipelihara. 

 

3. Persiapan Wadah Penelitian 

Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan akuarium dengan ukuran 50 cm x 

40 cm x 40 cm, kemudianakuarium disterilisasi (Widanarni et al., 2014). Ketika 

wadah uji telah kering dilakukan sterilisasi air yang mengacu pada metode 

Ekasari et al. (2013) yang disesuaikan dengan lingkungan asal hingga volume 30 

liter dan masing-masing akuarium dilengkapi dengan instalasi aerasi. 

 

4. Persiapan Hewan Uji 

Udang uji berasal dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) 

Jepara Jawa Tengah. Udang uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu udang 

jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) PL 10 yang telah diaklimatisasi pada 

salinitas 25 ppt. Aklimatisasi pada akuarium dilakukan selama 3 hari dari PL 7 

sampai PL 10. Udang diadaptasi terlebih dahulu dan diberi pakan kontrol 

(Ghazaly, 2014). Setelah itu PL 10 dipelihara selama 35 hari di dalam akuarium. 

Setiap akuarium diisi benur sebanyak 30 ekor. 

 

5. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Setelah persiapan wadah kemudian dilakukan pemeliharaan larva udang selama 

35 hari dengan melakukan pengontrolan kualitas air secara teratur dan pemberian 

pakan 4 kali sehari, yaitu pukul 08.00, 12.00, 16.00 dan 20.00 WIB (SNI 6925, 

2002). Jumlah pakan yang akan diberikan pada pemeliharaan udang yaitu secara 
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blind feeding (Supono, 2011). Sifat pakan yang diberikan yaitu pakan pellet 

tenggelam, karena sesuai dengan sifat dan tingkah laku makan udang yang senang 

hidup di dasar perairan.  

 

Kualitas air dikelola dengan cara disipon setiap hari dan dilakukan pergantian air 

setiap tujuh hari sebanyak 10% dari total volume akuarium (Noermala, 2012). 

Penyiponan dilakukan untuk mengurangi penumpukkan makanan yang dapat 

mengganggu kualitas air. Penyiponan dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 WIB 

sebelum pemberian pakan. 

 

6. Sampling 

Sampling pada penelitian ini dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Sampling 

udang meliputi pengukuran bobot dan panjang udang. 

 

E. Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu pertumbuhan 

berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, sintasan, 

feed convertion ratio , protein efficiency ratio dan kualitas air di media 

pemeliharaan. 

 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak postlarvae dapat dihitung berdasarkan rumus Effendie 

(2004). 

Wm = Wt – Wo 
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Keterangan : 

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g/ekor)  

Wt = Bobot postlarvae udang jerbung pada akhir penelitian (g/ekor)  

Wo = Bobot postlarvae udang jerbung pada awal penelitian (g/ekor)  

 

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pertumbuhan berat mutlak postlarvae dapat dihitung berdasarkan rumus Effendie 

(1997). 

Pm = Pt – Po 

Keterangan : 

Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm/ekor)  

Pt  = Panjang postlarvae udang jerbung pada akhir penelitian (cm/ekor)  

Po  = Panjang postlarvae udang jerbung pada awal penelitian (cm/ekor)  

 

3. Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus (Purnomo, 2012) 

sebagai berikut: 

𝑳𝑷𝑯 =  
𝑾𝒕 − 𝑾𝒐

𝑻
 

Keterangan : 

LPH = Laju pertumbuhan harian (g/ekor/hari) 

Wt = Berat postlarvae udang jerbung pada akhir penelitian (g/ekor)  

Wo = Berat postlarvae udang jerbung pada awal penelitian (g/ekor)  

T = Waktu pemeliharaan (hari)  
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4. Sintasan / Survival Rate (SR) 

Sintasan udang jerbung merupakan perbandingan jumlah postlarvae yang hidup 

dengan total postlarvae udang jerbung yang ditebar pada awal pemeliharaan. 

Persamaan yang digunakan mengukur sintasan (Effendi et al., 2006) adalah: 

𝑺𝑹 =  
𝑵𝒕

𝑵𝒐
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

SR = Sintasan / Survival rate (%)   

Nt = Jumlah postlarvae udang jerbung pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah postlarvae udang jerbung pada awal penelitian (ekor) 

 

FCR dihitung berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld et al., 

1991) yaitu : 

𝐅𝐂𝐑 =  
𝐅

𝐖𝐭 − 𝐖𝐨
 

Keterangan : 

FCR = Feed Convertion Ratio 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi selama pemeliharaan (g) 

Wt = Biomassa akhir (g) 

Wo = Biomassa awal (g) 

 

Perhitungan nilai protein efficiency ratio menggunakan rumus Hardy & Barrows 

(2002) : 

5. Feed Comvertion Ratio  

6. Protein Efficiency Ratio 
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𝑷𝑬𝑹 =  
𝑾𝒕 − 𝑾𝒐

𝑷𝒊
 

Keterangan : 

PER = Protein Efficiency Ratio 

Wt = Berat postlarvae udang jerbung pada akhir penelitian (g/ekor)  

Wo = Berat postlarvae udang jerbung pada awal penelitian (g/ekor)  

Pi = Bobot protein pakan yang dikonsumsi (g) 

 

7. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu suhu, salinitas, pH dan 

DO. Pengukuran dilakukan pada setiap unit percobaan dengan frekuensi setiap 

tujuh hari sekali selama pemeliharaan. 

 

F. Analisis Data 

Pengaruh pelakuan terhadap parameter pengamatan (pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, sintasan, feed convertion 

ratio, protein efficiency ratio) dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(Anova), sedangkan parameter kualitas air di analisis deskriptif. Apabila hasil uji 

antar perlakuan berbeda nyata maka akan dikakukan uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 95% (Steel dan Torrie, 2001). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Pemberian bakteri Bacillus sp. D2.2 pada udang jerbung (Fenneropenaeus  

merguiensis) memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, 

panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, konversi rasio pakan, dan protein 

efisiensi rasio dengan perlakuan terbaik pada dosis 10 ml x 106CFU/ml/kg pakan. 

Pada perlakuan pemberian bakteri Bacillus sp. D2.2 tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap sintasan udang jerbung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dosis terbaik yang dapat digunakan dalam 

kegiatan budidaya udang jerbung yaitu dosis 10 ml x 106CFU/ml/kg pakan. 
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